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Abstrak 

Berangkat dari pengamatan terhadap lingga-yoni dan setelah mendalaminya maka 

muncul gagasan tentang ”Manunggaling Kala Desa, Melintas Fenomena Ruang dan 

Waktu dalam Penciptaan Seni Lukis” sebagai tema. Yang ingin saya cermati di sini 

ialah sudut-sudut psiko-antropologisnya pada lingga-yoni. Telaahnya hendaknya 

dipandang sebagai upaya pembacaan kembali/reinterpretasi atas simbol lingga-yoni 

untuk ditawarkan pada seni lukis. Persepsi saya terhadap lingga-yoni terkaitkan dengan 

manunggaling kala desa tidak semata-mata diartikan sebagai kualitas pengindraan, 

tetapi mengandaikan proyeksi diri atas nilai-nilai dengan melibatkan interpretasi. 

Persepsi saya dapat menghayati lingga-yoni menjadi bermakna, sehingga dapat 

menyadari hubungannya dengan ruang (desa) dan waktu (kala). Persepsi tidak semata-

mata ditujukan kepada pencapaian pengetahuan kognitif semata, tetapi membawa 

muatan pada feeling yang berkaitan dengan nilai-nilai, seperti nilai estetik, nilai moral, 

dan nilai religius. Pada konteks itulah, saya menempatkan eksplorasi kreatif penciptaan 

karya seni lukis sebagai upaya refleksi kritis melintas fenomena ruang dan waktu 

dengan tajuk ”manunggaling kala desa”. Di dalam ketegangan kreatif serupa itu saya 

ingin mengkritisi kondisi Bali yang telah menjadi ajang “pertempuran” berbagai 

ideologi akibat globalisasi. Manunggal secara teknis melukis juga berarti 

menggabungkan unsur-unsur/elemen-elemen seni rupa, media berbeda serta beragam 

teknik menjadi satu kesatuan yang harmoni. Semakin jelaslah, bahwa azas fragmentaris 

merupakan fondasi dari entitas yang diwujudkan. Di samping itu diperlukan 



 

 

 

kemampuan menata segenap unsur rupa tidak saja di dalam kepentingan hukum 

komposisi, melainkan pula pada kepentingan makna dan ekspresi.  

 Dalam pembentukan menggali dan aspek memanfaatkan nilai-nilai probabilitas 

dari berbagai aspek dan yang terkait dengan aspek visual maupun teknik artistik 

lainnya serta representasi konsep estetikanya. Dengan menggali dan membuka berbagai 

kemungkinan mampu memunculkan gagasan, imajinasi dan berbagai pencitraan yang 

bersifat simbolik dan metaforik dalam kerangka untuk melahirkan jati diri/keunikan. 

 Proses penciptaan karya seni lukis ini difokuskan pada pendekatan hermeneutik 

yaitu dengan melakukan pengamatan, pencermatan terhadap tanda-tanda, dan 

menafsirkannya atau menginterpretasi dengan pemaknaan terhadap subyect matter 

dengan jukstaposisi dan sintesis. Dalam perwujudannya ke dalam karya seni lukis, 

kajian estetik sebagai suatu pendekatan yang utama berkaitan dengan tujuan 

penciptaan. 

 

Kata-kata kunci: lingga-yoni, manunggal, kala desa, ruang, dan waktu.  

  
 

Deskripsi Karya 

Insight-insight  tentang linga dan yoni adalah elemen-elemen virtual  untuk 

konsep kreatifnya. Lingga dapat dibayangkan sebagai daya lelaki, yoni adalah daya 

perempuan; yang dan ying; partikel dan gelombang; gravitasi dan levitasi;  bentuk dan 

longan; gerak sentrifugal dan gerak sentripetal; outdoor dan indoor; tubuh dan roh; 

materi dan spirit; halus dan kasar; sekala dan niskala; kutub utara dan kutub selatan; 

negatif dan positif; makro dan mikro; cembung dan cekung; logos dan metafor; karang 

dan air; linier dan siklis; dyonisian dan apolonian; sakit dan kenikmatan; akademis dan 

non-akademis; dan berbagai dualitas lainnya. Dinamika, garis, gerakan, suara, cipta, 

greget, bahasa dicapai dengan gerakan bolak-balik yang dilakukan secara luwes dan 

terbuka di antara kedua kutub itu.  Reproduksi yang baik hanya dapat dicapai ketika 

lingga menyatu dengan yoni dalam ketulusan. Kreativitas hanya dapat dicapai melalui 

ketepatan proporsi relasi tarik-menarik antara Ying dan Yang. Karya seni adalah ketika 

gelombang ditangkap, dan dijadikan partikel. Yang tadinya maya dimanifestasikan. 

Atau yang tadinya nyata dimayakan. 

Pengertian Lingga adalah menyerupai alat kelamin laki-laki karena bentuknya 

seperti phallus lambang kesuburan pada masa tradisi megalithik dan dalam paham 

Hindu merupakan simbol dari Dewa Siwa. Lingga berfungsi sebagi penyalur air 

pembasuh arca.  Sedangkan Yoni adalah menyerupai vagina alat kelamin dari wanita, 

yang merupakan lambang kesuburan pada masa prasejarah. Yoni merupakan simbol 

dari Dewi Parvati. Bersatunya Lingga dan Yoni adalah pertemuan antara laki-laki 

(purusa) dan wanita (pradhana) yang merupakan lambang kesuburan, sehingga muncul 

kehidupan baru (kelahiran). Seks sebagai sebuah kebutuhan, kesadaran, sebagai konsep 

penyatuan, perempuan dan objek pemujaan, kebahagiaan sejati, dan moksa. Seks tidak 

hanya bermakna badani saja, tetapi lebih pada bagaimana aktivitas tersebut mampu 

mengantarkan seseorang menuju ruang atau keberadaan yang lebih tinggi dari dimensi 

manusia itu sendiri. Oleh sebab itu pemujaan terhadap lingga yoni yang merupakan 

bersatunya Dewa Siwa dan Dewi Parvati.   

Di era milenial ini, tentu masalah seks menjadi sangat menarik, sebab 

keterbukaan generasi muda menjadikan seks dapat secara luas dipelajari. Dengan 

menggabungkan antara kebijaksanaan kuno melalui teks-teks kama dan wacana 



 

 

 

kontemporer tentang seks, generasi muda akan memiliki pemahaman yang lebih luas 

tentang seks. Sebagai akibatnya, pendidikan seks mesti diberikan secara massif. Setiap 

orang harus memiliki bekal pengetahun tentang seks sehingga, masalah-masalah seks 

dan seksualitas dapat dihindari. Tentu, banyak yang mengkhawatirkan bahwa era 

milenial ini akan semakin riskan dalam hal seks, sebab mereka dapat dengan mudah 

dan tanpa hambatan mengaksesnya di internet. Banyak yang khawatir bahwa seks 

bebas akan lebih merajalela jika moral religius puritan tidak ditegakkan kembali. Tetapi 

disisi lain, ada dari mereka yang justru optimis bahwa dengan tersingkapnya tabu 

mengenai seks, masyarakat akan bisa belajar secara proporsional sehingga mereka bisa 

lebih dewasa dan memiliki kesadaran yang matang. Mereka akan memiliki 

kebijaksanaan tentang mana yang layak dan mana yang tidak layak kedepannya. 

Makna dari karya ini yakni agar norma-norma masyarakat, budaya dan agama 

menjadi acuan perilaku seseorang sehingga menjadi pegangan terhadap perilaku-

perilaku menyimpang, termasuk perilaku seks pranikah. Namun, dalam realitasnya 

teknologi komunikasi dan globalisasi telah menyebabkan masuknya bermacam-macam 

norma dan nilai baru yang berasal dari budaya luar yang menyebabkan terjadinya seks 

pranikah.   

Pendidikan seksual yang minim menjadi salah satu pemicu seks pranikah. 

Pendidikan seksual bukan untuk mengajarkan seseorang melakukan seks akan tetapi 

dengan adanya pendidikan seksual maka seseorang akan dapat mengetahui cara 

menjaga kesehatan reproduksinya dan dapat mengetahui efek dari seks pranikah, 

sehingga mereka tahu dan dapat menghindarinya. Sebab itu pendidikan seksual 

seharusnya diberikan atau dimasukkan ke dalam satu mata pelajaran di sekolah supaya 

dapat menjadi kontrol dari perilaku menyimpang ini. Hal ini diperkuat dengan temuan 

peneliti, bahwa narasumber yang melakukan hubungan seks pranikah tidak pernah 

mendapatkan pendidikan seks baik di sekolah maupun di rumah. 
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